BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2010 Kanada menjadi negara pertama yang menyatakan
plastik BPA sebagni zat toksik dan mulai melarng penggunaannya pada
produk botol susu bayi. Setahum®kemudian, pelamngan serupa juga
dilakukan oleh megara-negara Uini Eropa pada tahun 2011, pelarangan i
dilakukan berdasarkan studi mhhhaﬁhhlkpn di beberapa negara.
Dalam studi tersebut ﬂ.ﬁmﬂmlﬂmn papamn BPA. terhadap manusia
temyata cukup luas. Pada data statistik di Kanada vang dilakukan pada
.:I-M-T 209 dﬁ'ﬁlﬂhﬂ sekitar 9] % orang: Mﬂ.m berusia 6 sampai
79 tahun, pada urinenya terdeteksi mengandung BPA. Hasil serupa juga
SWipernich: dari sirvei yang dilakukin di Amenka:Serikat s filun 2003-
2004 yung mendeteksi adanys kandungan BPA dalam 93% dani 2517
-sampel unine orang Amerika yang berusia lebih dari 7 tabun. ﬁuﬂmkm
m diketahui populssi yang paling berbahaya apabils terpapar zat
BPA ini ada bayi. ini dikarenakan tubuh mereka Yang sedang berkembang
dan sstem detoksifikasi di dalam hati yang beltiey St (Widiostuti,

20100
. Indonesia sendin musih belum melarang penggunaan phuﬁk BPA ini
pads produk bayi, namun pengaunaan HPA sebagai produk kemasan di
Indanesia diatur dakim regulasi Badan POM. Mengutip dari Badan POM.
regulasi peredaran atau penggunazn plastik BPA di Indonesia tertuang
dalam mandat Undang-Undang Momer 18 Tabun 2012 tentang Pangan. di
mana Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) Indonesia
memilikl wewenang untuk mengawasi pemenuhan persyaratan keamanan,
mutu, gin, label, dan iklsn pangan clashan. Hal i ditegaskan dalam
Peraturan Presiden Nomor B0 Tahun 2017, di mana Badan POM
bertanggung jawab atss penyusunan dan penetapan Norma, Standar

Prosedur, dan Knteria (NSPK) di bidang pengawasan obat dan makanan.
Spesifik terkait Risienc! A (BPA) pada kemasan plastik Polycarbonae



(PC), Badan POM menetapkan persyaratan batas migrasi sebesar 0,6 bpj
{berat per juta) melafui Peraturan Nomor 20 Tahun 2019 tentang Kemasan
Pangan. Batas migrasi adalah jumlsh zat yang dapat berpindah dan bahan
kemasan ke dalam makanan {(BPOM, 2022),
Penelitian terkait bohava kandungan BPA pada tubuh hingga saat ini
sudah banyak dilakukan, seperti pada salah satu kutipan lapomn hasil
penelitian  yang  durilis Gl'El.'l. -Imﬁ Jprevrosciencenews.com.  Studi
menunjukkan bahwa BPﬁ.,d;plt mﬂ transmisi sinyal antara sel saraf
di otak ikan, vang kemungkina 'Bhﬂrjugn d apat terjadi pada otak manusia.
Plasticzers sqlulli BPA dln BPS dapat m&ggnnggu koordinasi antarn
sinyal akﬂlnﬁﬂm inhibisi dalam sistem mﬁ' m }ml}mtmg untuk
'-“ﬂ!"ﬂ“ fungsi otak vang sehat (Neu :
‘Di Indonesia, topik pembahasan mmgmiﬂ W&mm:z pcrrmh
diangkat di Indonesia oleh Badan POM RI melahu
2 edsi: Marer-Aprii 2004, Noamun topik ini mulai hahd; Eilﬂhﬁ di
Indonesky, tepatnys pada tanggal 28 September 2023 di mana warga
m internet (wurganet) sempat dlEcmpurknq oleh kﬁusw BrA
yang menyebar fuas di medm sosinl Pada kasus mlnl M. Richard
‘Lee mengungkap pemahamannya mengensi Kandungan m‘ﬁ pada ar
'mmum knmlr.nn galon  merek terkenal mlm media  sosial.
Pengungkapan Hw!ﬂmhm publik dan menjadi sorotan, dengan
peringatan tentang bahaya kandungan BPA, temtams tefhadap tumbu
kembang “anak-anak.
Sebelum mfum tersehut menyebar luss. Hihm format video pendek
di media sosial, Duk Rar.:hnn:i Lee Ieln.h IEI:rJh dulu mengunggzh video
pewcast terkait galon BPA tersebut di kanal youtubenya “dok. Richard Lee,
MARS" pada 27 September 2023, Dalam segmen video lersebut
membahas kontaminasi merek air kemasan populer dengan bahan kimia
berbahayn yang disebut BPA. dan menekankan risike kesehatan terkail
dengan keberadzannya. Video tersebut juga menyebutkan potensi dampak
jangka panjang dari paparan BPA dan dampaknya terhadap tumbuh




kembang anok. Terdapat empat video yang telah diunggah oleh Dok.
Richard Lee di salurin youtubenya untuk membahas kandungan BPA pada
kemasan galon tersebut. pada masing-masing video terdapat pakar berbeda
yang menjadi lewan bicara Dok. Richard Lee untuk membahas masalah
keschatan vang ditimbulkan oleh turunan plastik polimer tersebut.

Bermula dani konten yang dibuat oleh Dok, Richard Lee, 1su mengenai
galon BPA ini sempat banyak diperbineangkan di dunia maya, apalagi
ditkuti oleh hubumpa m;?umrmgmm isu serupa. Seperti salah
satu _yang cukup terkenal Wmnﬂhﬁ" pada  akun  tiktoknya
membagikun, pﬁinnp!l terkait bohaya dan dampak dan galon BPA
terscbut. Video tersebut mendapat banyak m.s pnuﬂ:f dan setuju

a:hnm.n video tersebut, namun tidak sedﬁm ngg:
 bentuk persangan degang, ada juga vang mn}ﬂh:hﬁﬁmggunakan
selama puluhan tahun namun masih sehat tanpa tﬂmwm;klt
iﬁm.dbehutk:m

‘Menurut beberaps tanggapan pengguna media sosial Twisner (sekarang
m‘ﬁ"j isu terkait gnlon BPA in telsh anq_mh.t[imn Ii—w}mm ring
di masyarakat. Fear mopgoring  menurul Bpn:y Gilas sper {E{HHL
-memupakan tindakan penyebiran rasa takul yang nmgucu-phﬁn praktik
mung&splnnm kutiilkmn moral nmgl'nﬁ:ﬂ deﬁ keuntungan

-.m ﬁﬂ dw nﬂ berbapai hulwﬁtt d:m orpanisasi  untuk
inemanfuaikan keseomean rmv_',rnrak:ll &mnm:lpulas] persepsi mereka

yang tidak perluﬂl. m-m dengan cara menyebarkan informasi
yang tidak akurat atau berlebihan tentang sustu topik atau iso tertentu.

apnya sebagm

Tindakan imi dilakukan dengan sengaja mencoba membuat orang takut
terhadap sesustu padahal hal ini tidak periu dilakukan (Glassner, 2004).
Naiknya pembahasan terkait bahava galon BPA i akhimya
dimanfastkan oleh media berita onfine. Pada Google tren, pencarian
masyarakat terhadap galon BPA ini dapat dilihat peningkatannya. Melalui
tiga knta kunci yang dipilih, “galon mengandung bpa”. “galon bpa™. dan



“air galon mengandung bpa” terlihat peningkatan pencarian terhadap
informasi galon BPA. Berdasarkan dafa pencarian selama periode 17
September hingga 19 November 2023 hal ini memperlhatkan
kekhawatiran masyarakat terhadap isu galon BPA tersebut meningkat
akibat pengaruh informasi yang diberikan di media sosial.

Gambar | 1 Tren Pencarlan Galon BPA

1 14 dan 30 Oktober

2023,

Pada era digital yang sedang berkembang pesat ini, internet telsh
menjadi elemen kmsizl dalam kehidupan kita, mengubah cars kita
berkomunikasi, bekerja. belajor, dan bersosialisasi, Perkembangan
teknologi internet dan perubahan konstan dalam ekosistem  digital
mendorong kita untuk terus beradaptasi. Intemet, sebagai jaringan global
vang menghubungkan jutaan komputer, telah menjadi kebutuhan



masyarakat dengan menyediakan akses cepat ke berbagai mformasi
{Lidwimna, 2023). Media massa, yang sebelumnya terfokus pada bentuk
konvensionalnya. seperti surat kabar dan televisi, kini telah mengalami
transformasi  dengan muncolnya media danng sebagai bentuk baru
penyampaian informasi kepada masyarakat huas. Melalui pemanfaatannya
yang begitu mudah dan dapat d]-alﬁﬁﬁ di mana saja media danng ni telah
menjadi pilihan bagi sebagian besar r masy
Transformasi media mmm-ﬂﬁ hmqt mencakup penyampaian
informasi iﬂﬁ;mnoﬂ dan mudsh, tetapi juga, membawa dampak
ﬂshm!h IuHi‘iﬂ:ri media massa beroperusi dalam memosisikan
dirinya di tengah realitas sosial. Menurut Sobur (dalam Lingga & Syam,
:ﬂlﬂ], media sehenamya beroperasi di W realitis sosial yang penuh
-.ﬂwu kepentingan, konflik, serta data yang lm;g& dmhmgnm Lois

Eﬂﬁn dimensi kekuasaan, menempatt posisi dan pﬂmﬂ ﬁnﬂ“ﬁmm
Jegitimasi. Media masss tidak dapat dianggap scbagai entitss yang bebas

ﬁl! mdmi melainkan terikat dengan realitas sosial. Tenm:lja, ada
buﬂangu l.epcnlmgnn yang terfibat dalam madgla mmﬂudﬂn faktor
kepemilikan media, ideologi media, hingga agenda infernal afau tujuan
hmy:m,g,mgm ditekankan dalom penyamplﬂpﬂ‘nt ‘berita. Hal ini dapat
m atkan berits menyoroti realitss tetentu dari susty pihak ata
m m ‘miengabatkan lh# ‘bahkan  menghilangkan
penekamn pada realitas lain yang dlpmﬁ.aﬂ; wartawan dari sumber-

sumber berbeda :I:{W%Wyﬂ?emm media, terutama

yang terkait dengon plh&k dominan, cenderung  disertal dengan

representasi yang kurang menguntungkan dan dominan secara megatif
{Rahmawati, 2022),

Dalam konteks analisis framing yang dikemukakan oleh Eriyanto
{2002), pendekatan jroming yong unik oleh mediz dalam membangun
realitas menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai saluran
netral untuk menyampailkan mformasi, melainkan juga sebagal apen



konstruksi sosial yang turut menentukan definisi realitas. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap kepentingan, bias, dan pilban vang mendasan
framing media menjadi penting dalum merespons transformasi media

massa di era digital yang terus berkembang (Erivanto, 2002).
Datam konteks transformasi media massa di e digital yang terus
hﬂkmﬁmg.peﬁnntuhnns gnifikan jumiah penduduk Indonesia yang
i dhllmmm&?]l'[,lm'ut

ol Liene 12 pdl}nﬂﬁhﬂnl.ﬂ
gum



Tabel 11 Media berlta paling sering dilihat di Indonesia

Media Berita Daring Paling Sering Dilihat Indonesia
(Perinde Okiober — Desember 2023)

Conniry Moty
™o Media berita daring  Global rark
rank Visits

1 tribunnews.com 29] L1 511.2M
2 kompas.com 333 13 487.0M
3 dotkcom 344 16 487 EM
4 lpucantocom B3n E e 216.6M
5 cpboimdonesia.con 1,130 40 198.9M

Sumber Olnhan dan wmilerveh.com

Berdosarkan data situs similarweh com, yokni sebush perusahaan
penyedin jasa pemantsuan lalu Intss web dan aplikasi seluler yang
‘didinkan pada tahun 2007 eleh Or Offer dan Nir Cohen. Pada data
Oktober hinzga Desember 2023 menunjukkan bahwa sda lima media
benita daring Indonesia yang paling banyak dilihat. Hal in1 menunjukkan
bahwa masyamkat Indonesin mengonsumsi medin darng sebagi sumber
bento tertinggl melalui eribumnews.com r|:|.!:1:|.lw.‘il:tll-_!'.]"i._"I jll.nl.-.'kl.l.nj:'l.rngnn
ﬁﬁﬂpﬂiﬂe i bulan, kempas.com dengan 4870 juta kunjungan,
defik.com dengan 4878 juta kunjungan, Mpdané.com dengan 216,6 juta
kunsingan dan.cnheindamesia com 198,9 jita kijingan.

Dalam konteks perubaban medin massa dan peningkatan penetrasi
intemet di Indonesia, pendekntan froming oleh medim yang dinyatakan
oleh Eryanto menjadi semakin relevan. Pertumbuhan sigmifikan dalam
koneksi mtemet tidak hanva mencermmkan pergeseran dalam akses
informasi, tetapi juga menggarishawahi peran utama media daring sebagai
penyedia beritn wtamm. Tekmik analisis framimg vang dipunakan dalam
penelitian ini adalah model Robert N. Entman, Model framing Entman
berusaha memaparkan proses seleksi dan penonjolan elemen tertentu dan



sebuah produk media. Eriyanto (2012:73) mengatakan framing berita

model Entman mi dapat dilakukan dengan empat cara:

Dgfine of probienr: Framing dapat dilokukan dengan penpgambaran
sebuah peristiwa. Diagnose cause: Framing dilakukan dengan menyebut
aktor atan figur di balik kemmunculan sebuah masalah. Make morad
Judgemeni: Framing dapat dilakukan dengan cara membenkan penilaian
terhadap masalah. :

1.4.1 h‘l:l]lfﬂlT
Manfaat teoritis yang ingin peneliti capai dan penelitian ini adalah
untuk memperkaya pemahaman lentang pengaruh media massa
terhadap apini publik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sumber referensi baru dalam mata kulish Komunikasi, terutama dalam
bidang Jumalistik. Selain itu, diharapkan juga bahwa penelitian ini



dapat menjadi acuan bagi penelitian serupa di masa mendatang yang
fokusnya adalah analisis framing dalim konteks media massa.

142 Manfaat Praktis '
Manfaat praktis dari penelitian ini adalsh dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi praktisi media, pembuat kebijakan, dan masyarakat
umum. Dengan pemahaman yang Hrihdahmtﬂﬂmgpmgmuhmh




1.5Sistemik Penelitian
Sistematis penulisan ini berupa gambaran secara sistematis mengenai
penulisan yang terdin dan lima bab yaiu:
Bal 1: Pendahuluan

Pada bagian ini, dijelaskan mengenai latar belakang
alah, batasan masalah, tujuan,

1o
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